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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pulau sumatera memiliki berbagai macam jenis tanah yaitu tanah lempung, 

tanah keras, tanah gambut. Salah satu propinsi yang ada dipulau sumatera 

adalah Bengkulu yang ibu kotanya Bengkulu Selatan, salah satu kabupaten 

yang memiliki perkebunan sawit yang luas dan tanah di sana cukup beragam 

diantaranya ada gambut,tanah lempung dan tanah pasir kelempungan. 

Sehingga menyebabakan kelongsoran pada lereng di daerah tersebut.   

Lereng merupakan permukaan bumi yang membentuk sudut kemiringan 

tertentu dengan bidang horizontal. Lereng dapat terbentuk secara alami 

maupun buatan manusia. Lereng yang terbentuk secara alami misalnya 

lereng bukit dan tebing sungai, sedangkan lereng buatan manusia, antara 

lain: galian dan timbunan untuk membuat bendungan, tanggul dan kanal 

sungai serta dinding tambang terbuka (Harata, N., 2009). 

Tanah longsor dan kegagalan lereng merupakan masalah serius dan sering 

terjadi di berbagai lokasi di Indonesia. Sering terjadi pada permukaan tanah 

yang tidak horizontal atau miring dengan perbedaan elevasi antara satu titik 

dengan titik yang lain.   

Oprit merupakan bangunan yang memiliki fungsi untuk mendukung 

bangunan atas dan juga sebagai jalan pelengkap untuk masuk ke jembatan 

dengan kondisi yang telah aman. 

Jembatan pino yang berlokasi jalan simpang Maras-Simpang Kurawan   

Bengkulu Selatan terjadi kelongsoran di sekitar oprit jembatan yang di 

akibatkan oleh beban kendaraan dan kondisi tanah itu sendiri, adapun 

pengaruh yang disebabkan oleh bergeraknya tanah secara horizontal dan 

vertikal seperti Gambar 1.1 di bawah ini. 
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Gambar 1 1  Lokasi keruntuhan lereng di sekitar Oprit jembatan 

Sumber ; Google foto 

Dinding penahan tanah merupakan suatu konstruksi yang bertugas menahan 

pergerakan tanah dan mencegah keruntuhan pada tanah miring atau lereng 

yang tidak memiliki penahan beban pada lereng tersebut. 

Bangunan dinding penahan tanah digunakan untuk menahan tekanan tanah 

lateral yang ditimbulkan oleh tanah urug atau tanah asli yang labil. Bangunan 

ini banyak digunakan pada proyek-proyek irigasi, jalan raya, pelabuhan dan 

lainnya. Kestabilan dinding penahan tanah diperoleh terutama dari berat 

struktur dan berat tanah yang berada di atas pelat fondasi. Besar dan 

distribusi tekanan tanah pada dinding penahan tanah, sangat bergantung pada 

gerakan ke arah lateral tanah relatif terhadap dinding. 

Pada kali ini salah satu teori yang dapat digunakan untuk perhitungan tekanan 

tanah lateral yaitu Teori Rankine, dan penggunaan software plaxis V20 untuk 

analisis, langkah-langkah harus diambil yaitu menentukan model geometris, 

model material, parameter model dan melakukan perhitungan. 

Berdasarkan latar belakang dan masalah yang penulis temukan, maka penulis 

akan melakukan penelitian dengan judul “Analisis Perkuatan  Lereng 

Tanah Pada Oprit Jembatan Pino (Studi Kasus Jembatan Pino Maras-

Simpang Kurawan)” 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas adapun perumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana kondisi tanah pada lokasi tersebut ? 

b. Bagaimana beban yang lewat di atas jalan  tersebut? 

c. Apakah dinding penahan tanah memenuhi nilai safty faktor dengan 

metode Rankine dan dilanjutkan dengan pengecekan software plaxis v20   

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun maksud  penelitian ini dilakukan pada tugas akhir ini, pada lokasi di 

jalan simpang jembatan pino ( Maras-Simpang Kurawan )  bengkulu selatan 

yaitu untuk mengetahui : 

a. Untuk mengetahui kodisi tanah di lokasi analisa dinding penahan tanah 

b. Mengetahui beban yang terjadi pada dinding penahan tanah 

c. Untuk mengetahui dinding penahan tanah memenuhi nilai safty faktor 

dengan metode Rankine dan dilanjutkan dengan pengecekan software 

plaxis v20   

1.4 Batasan Masalah 

Batasan masalah yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari : 

a. Lokasi analisis perbaikan tanah di jalan simpang jembatan pino 

 ( Maras-Simpang Kurawan )  bengkulu selatan 

b. Metode yang digunakan menggunakan metode rankine dan pemodelan  

Plaxis V20 untuk mengetahui safty factor dan deformasinya. 

c. Data yang digunakan adalah data laboratorium mekanika tanah dan 

geologi teknik di Universitas Bengkulu, dan NSPT  

d. Penulis tidak membahas struktur jembatan hanya membahas perkuatan 

lereng di sekitar oprit jembatan 

e.  Tidak membahas anggaran biaya 
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1.5 Manfaat Penelitian 

a. Sebagai salah satu solusi alternatif dalam meningkatkan daya dukung 

tanah lunak pada tebing dalam analisis perkuatan dinding penahan tanah 

b. Sebagai salah satu referensi yang dapat digunakan sebagai acuan 

penelitian di bidang geoteknik dan mekanika tanah khususnya terkait 

dengan penanganan permasalahan tanah lunak 

1.6 Sistematika Penulisan 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pada bab ini menjelaskan latar belakang penulisan, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, batasan masalah, 

manfaat penelitian dan sistematika penulisan 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini menjelaskan tentang dasar-dasar analis 

dinding penahan tanah 

BAB III : METODELOGI PENELITIAN 

Pada bab ini menjelaskan tentang metodologi, berisi 

tentang lokasi penelitian, tahapan persiapan, diagram 

penelitian dan tahap analisis 

BAB IV : ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini menjelaskan tentang perhitungan dan 

pembahasan dari data yang telah dikumpulkan sehingga 

mendapatkan hasil akhir dalam analisis perkuatan  dinding 

penahan tanah 

BAB V : PENUTUP 

Pada bab ini berisikan kesimpulan dan saran dari hasil 

analisis 
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